Peranan Jaksa Sebagai Penuntut Umum Dalam Pemenuhan Hak Restitusi
Terhadap Anak Yang Menjadi Korban Tindak Pidana Persetubuhan
(Studi Kasus Putusan Nomor 174/Pid.Sus/2022/PN. Jmb)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis tentang; (1) Peranan
Jaksa sebagai Penuntut Umum dalam pemenuhan hak restitusi terhadap anak yang
menjadi korban tindak pidana persetubuhan. (2) kendala yang dihadapi oleh Jaksa
Penuntut Umum dalam upaya pemenuhan hak restitusi terhadap anak yang menjadi
korban tindak pidana persetubuhan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
Yuridis Empiris dengan deskriktif kualitatif. Penelitian mengambil lokasi di
Kejaksaan Negeri Jambi dengan sumber data berasal dari data primer, data
sekunder data tersier. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan teknik pengumpulan data dengan menggunakan studi dokumen
dan wawancara. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu adanya peranan Jaksa
penuntut dalam pemenuhan hak restitusi terhadap anak yang menjadi korban tindak
pidana persetubuhan yakni dalam proses penuntutan dan pelaksanaan penetapan
hakim dimana pihak korban mengajukan permohonan restitusi kepada Penuntut
Umum tanpa melalui Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) dan
dikabulkan oleh majelis hakim, sehingga terdapat beberapa kendala Jaksa Penuntut
Umum dalam pemenuhan hak restitusi ini. Dan penulis memberikan saran yaitu
Jaksa Penuntut Umum yang mewakili korban supaya tetap mengusahakan agar hak
restitusi tetap dimasukkan kedalam tuntutan dan yang telah dikabulkan oleh
pengadilan tetap terpenuhi sebagaimana mestinya serta diharapkan adanya
koordinasi yang baik antara Penuntut Umum dengan Lembaga Perlindungan Saksi
dan Korban (LPSK) terkait masalah restitusi.
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The Role of the Prosecutor as a Public Prosecutor in Fulfilling the Right to
Restitution for Children Who Are Victims of the Crime of Sexual Intercourse
(Case Study of Decision Number 174/Pid.Sus/2022/PN. Jmb)

ABSTRACT

This study aims to find out and analyze about, (1) The role of the prosecutor as a
public prosecutor in fulfilling the right to compensation for a child who is a victim
of a corporate crime. (2) the obstacles faced by public prosecutors in their efforts
to fulfill the right of restitution for children who are victims of the crime of sexual
intercourse. This study uses a Juridical Empirical research method with qualitative
descriptive. The research took place at the Jambi District Attorney's Office with
data sources derived from primary data, secondary data, tertiary data. Data
analysis used in this research is qualitative with data collection techniques using
document studies and interviews. The results obtained from this study are the role
of the prosecutor in fulfilling the right of restitution for children who are victims of
the crime of intercourse, namely in the process of prosecution and implementation
of judge decisions where the victim submits a request for restitution to the public
prosecutor without going through the Witness and Victim Protection Agency. and
granted by the panel of judges, so that there are several obstacles for the public
prosecutor in fulfilling this right of restitution. And the author gives advice, namely
the public prosecutor who represents the victim to keep trying so that the right to
restitution is still included in the lawsuit and what has been granted by the court
still fulfills its obligations and it is hoped that there will be good coordination
between the public prosecutor and the Witness and Victim Protection Agency
related refund problem.
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